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ABSTRAK

Nama : Indriana Systifiani
ProgramStudi : Sastra Sepang Sl

Judul : L’arc~en~ciel Sebagai Band Jepang Yang Memotivasi Komunitas
Cielers Jakarta Untuk Belajar Bahasa Jepang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh L’arc~en~ciel sebagai band
Jepang terhadap motivasi belajar bahasa Jepang pada anggota komunitas Cielers
Jakarta. Objek dari penelitian ini adalah anggota komunitas Cielers yang belajar
bahasa Jepang di universitas atau sekolahnya. Penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan dan observasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
angket sebagai sumber primer dan didukung oleh beberapa literatur yang terkait
dengan teori sebagai sumber sekunder.

Kata Kunei : L’arc~en~ciel, Cielers Jakarta, motivasi, belajar, bahasa Jepang
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang merupakan negara yang memiliki beraneka ragam budaya. Dewasa ini
sedang marak budaya populer di Jepang, salah satunya J-Pop. J-Pop (singkatan
dari Japanese pop; bahasa Indonesia: musik pop Jepang) adalah istilah yang
digunakan untuk musik populer Jepang yang memasuki arus utama musik Jepang
pada tahun 1990-an. Istilah J-pop (pertama kali dipakai oleh J#agve, sebuah
radio FM di Tokyo).

J-pop berakar dari musik tahun 1960-an seperti yang dimainkan The
Beatles, dan menggantikan kayakyoku (8K 5% #) yaitu musik pop Jepang hingga
i980-an dalam dunia musik Jepang. Istilah J-pop diciptakan media massa Jepang
untuk membedakannya dari musik asing, dan sekarang merujuk kepada hampir
semua musik populer di Jepang. Selain J-pop, masih ada istilah lainnya seperti J-Rap
dan J-Rock, yang merujuk kepada sejenis aliran musik Jepang secara spesifik.

Meskipun begitu, atiran —aliran tersebut juga dianggap éebagai bagtan dari .J-pop.

Jepang memiliki banyak band beraliran rock yang menjadi fenomena J-Pop,
salah satunya adalah [’arc~en~ciel. Band asal Jepang yang sudah hampir 20 tahun
berkarya ini memiliki penggemar di seluruh dunia. Banyak penghargaan yang
diterima oleh empat pria yang pada awalnya tidak pernah membayangkan akan
mempunyai popularitas yang begitu besar. Keterpurukan pada masa — masa suram
membuat band ini tetap kompak sampai sekarang. Meskipun para personil memiliki
project solo masing-masing, tetapi l’arc~en~ciel adalah rumah bagi mereka.
Seberapa jauhnya kaki melangkah, akan tetap kembali ke rumah tempat mereka di

besarkan.
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L’arc~en~ciel memang tidak dapat dipandang sebelah mata oleh siapa pun.
L’arc~en~ciel adalah band pertama yang berhasil menempatkan single-nya di
peringkat pertama dan kedua sekaligus di Oricon Chart sebanyak dua kali pada tahun
1998. Oricon Chart adalah acara televisi di Jepang yang menayangkan posisi tangga
lagu — lagu Jepang. Band ini juga merupakan band pertama yang merilis tiga single
secara bersamaan dan hebatnya tiga sing/e tersebut menciptakan rekor penjualan pada
minggu pertama seteiah rilis sebanyak lebih dari satu juta copy. Pada tahun 1999,
L’arc~en~ciel juga merilis dua album sekaligus yaitu Ark dan Rey. (Wibi Rama,
2012; 183)

Segudang penghargaan telah diraih oleh band yang beranggotakan Hyde,
Tetsu, Yukihiro, dan Ken. Tak heran apabila band legendaris asal Jepang ini memang
memiliki penggemar dari berbagai negara, salah satunya Indonesia. Penggemar
L’arc~en~ciel dikenal dengan nama Cielers. Cielers di Indonesia terbilang sangat
banyak,terutama dari kalangan anak muda. Banyak anak muda yang hafal dengan
lagu-lagu dari band asal Jepang ini. Secara tidak langsung, L’arc~en~ciel
mengundang ketertarikan mereka untuk menggunakan bahasa Jepang, sehingga
mereka tertarik juga untuk mempelajari bahasa Jepang agar dapat menikmati lagu-

lagu L’arc~en~ciel dan mengerti makna serta arti dari liriknya.

Banyak tempat bagi anak muda Indonesia untuk mempelajari bahasa Jepang
seperti di STBA (Sekolah Tinggi Bahasa Asing) dan universitas. Selain di STBA dan
universitas yang membuka jurusan bahasa Jepang misalnya Universitas Indonesia dan
Universitas Darma Persada, banyak pula yang sudah mempelajari bahasa Jepang di
Sekolah Menengah Atas. Di Jakarta sudah banyak sekolah yang menjadikan Bahasa
Jepang sebagai mata pelajaran tambahan maupun wajib, di antaranya adalah SMAN

81 Jakarta, SMAN 71 Jakartadan SMAN 9] Jjakarta.

Dengan demikian, penulis menduga bahwa [L’arc~en~ciel membawa
pengaruh besar bagi minat belajar anak muda di Indonesia untuk belajar dan

mendalami pelajaran bahasa Jepang. Pelajaran bahasa Jepang sendiri dipelajari dari
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tempat les maupun secara otodidak. Kemampuan dalam mempela jari bahasa Jepang,
membuat anak muda di Indonesia mengetahui serta paham makna dan arti dari setiap

lagu L’arc~en~ciel.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti
mengenai seberapa besar pengaruh L’arc~en~ciel terhadap minat anak muda di
Indonesia untuk mempelajari bahasa Jepang. Penulis menjadikan anak muda yang
tergabung dalam komunitas Cielers Indonesia sebagai objek penelitian dalam
penulisan skripsi ini. Penulis tertarik melakukan penelitian ini karena dari hal yang
bersifat menghibur seperti 1.’arc~en~ciel apakah dapat membawa pengaruh banyak
untuk lebth mempelajari budaya Jepang khususnya bahasa Jepang atau tidak

berpengaruh sama sekali.

12 Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah di atas, penulis mengidentifikasikan bahwa adanya
kecenderungan penggemar L’arc~en~ciel di Indonesia yang berminat untuk belajar
bahasa Jepang. Asumsi penulis adalah L’arc~en~ciel merupakan band asal Jepang.
Penggemar L’arc~en~ciel di Indonesia sangat banyak terutama dari kalangan anak
muda. Kecenderungan ini membuat para anak muda tersebut termotivasi mempela jari
bahasa Jepang. Sehingga membuat mereka mengetahui dan memahami setiap arti

serta makna lagu — lagu L’arc~en~ciel.

1.3  Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitian pada pengaruh L’arc~en~ciel sebagai band Jepang yang digemari di
Indonesia terhadap motivasi belajar bahasa Jepang pada komunitas Cielers di

Jakarta.
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1.4

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :

a.

1.6

Bagaimana pengaruh L’arc~en~ciel terhadap motivasi komunitas Cielers
Jakarta untuk mempela jari bahasa Jepang?
Apakah lagu — lagu L’arc~en~ciel dapat dijadikan sebagai media belajar

bahasa Jepang bagi komunitas Cielers Jakarta?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

Untuk mengetahui pengaruh L’arc~en~ciel terhadap motivasi anggota Cielers
Jakarta untuk mempelajari bahasa Jepang,

Untuk mengetahui apakah lagu — lagu L'arc~en-~ciel dapat dijadikan sebagai

media belajar bahasa Jepang bagi komunitas Cielers Jakarta.

Landasan Teori

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa teori, yaitu :

1.6.1 Budaya Pop
Storey (2003 : 10 ) mengungkapkan bahwa budaya merupakan perkembangan

intelektual, spiritual, estetis; pandangan hidup tertentu dari masyarakat, periode, atay

kelompok tertentu; dan, karya dan praktik intelektual, terutama aktivitas artistik.

Dengan demikian, ruang lingkup budaya dapat meliputi aktivitas seni, sastra,

pendidikan, hiburan, olah raga, organisasi, wilayah, orientasi seksual, politik, etnis

dan upacara/ritus religiusnya, serta aktivitas artistik budaya pop, seperti puisi, novel,

balet, opera, dan lukisan. Kata pertama yang dibahas dalam budaya Pop adalah

populer. William memaknai istilah populer yang berarti banyak disukai orang, karya

vang dilakukan untuk menyenangkan orang (Storey, 2003: 10).
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Sedangkan definisi budaya pop, dapat diterangkan sebagai berikut :

a. Budaya Pop merupakan budaya yang menyenangkan dan disukai banyak
orang. Contoh, buku novel atau larisnya album single R&B. Definisi
budaya pop dengan demikian harus mencakup dimensi kuantitatif, apakah
suatu budaya itu dikonsumsi oleh banyak orang. Pop-nya budaya populer
menjadi sebuah prasyarat.

b. Definisi kedua budaya Pop adalah budaya sub standar, yaitu kategori
residual (sisa) untuk mengakomodasi praktek budaya yang tidak
memenuhi persyaratan budaya tinggi. Budaya tinggi merupakan kreasi
hasil kreativitas individu, berkualitas, bemilai luhur, terhormat dan
dimiliki oleh golongan elit, seperti para seniman kaum intelektual dan
kritikus yang menilai tinggi rendahnya karya budaya. Sedangkan budaya
pop adalah budaya komersial (memiliki nilai jual}) dampak dari produksi
massa.

¢. Budaya pop merupakan budaya massa, yaitu budaya yang diproduksi oleh
massa. Budaya ini dikonsumsi tanpa pertimbangan apakah budaya
tersebut diterima di dalam masyarakat atau tidak. Budaya pop dianggap
sebagai dunia impian kolektif.

d. Budaya pop berasal dari postmodernisme. Hal ini berarti pemikiran
tersebut tidak lagi mengakui adanya perbedaan antara budaya tinggi dan
budaya pop dan menegaskan bahwa semua budaya adalah budaya
komersial. (Storey,2003:10-16)

Menurut Bestor dalam Powers dan Kato (1989) budaya populer merupakan

sesuatu yang berubah, setelah disukai dan banyak dikonsumsi ia akan segera berubah

menjadi budaya tinggi. Contohnya Sumo (F8#%) dan drama Kabuki (B3 %) pada
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zaman dahulu merupakan budaya populer di kalangan rakyat jelata, namun kini

menjadi budaya seni Jepang yang tinggi.

1.6.2 Motivasi

1. Pengertian motivasi

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh terhadap
pencapaian prestasi belajar. Dalam Psikologi, istilah motif sering dibedakan dengan
istilah motivasi. Untuk lebih jelasnya apa yang dimaksud dengan motif dan motivasi,
berikut ini penulis akan memberikan pengertian dari kedua istilah tersebut. Kata
"motif" diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. (Sardiman AM, 1990 : 73). Atau seperti dikatakan oleh Sardiman dalam
bukunya Psychology Understanding of Human Behavior yang dikutip M. Ngalim
Purwanto, motif adalah tingkah laku atau perbuatan suatu tujuan atau perangsang.
( M. Ngalim Purwanto, 1998 : 60). Sedangkan menurut S. Nasution, motif adalah
segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu (S. Nasution,
1995: 73)

Dengan demikian motif adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri
seseorang yang dapat menggerakkan dirinya untuk melakukan sesuatu. Adapun
pengartian motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, adalah
keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara sadar maupun
tidak sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan fujuan tertentu. (Peter Salim
dan Yenny Salim, 1991 : 997).

Pendapat-pendapat para ahli tentang definisi motivasi diantaranya adalah :

a. M. Alisuf Sabri, motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong
tingkah laku yang menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi suatu
kebutuhan (M. Alisuf Sabri, 2001 : 90)
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b. WS Winkel, motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif
menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan kebutuhan untuk mencapai tujuan
sangat dirasakan atau dihayati.

C. M. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa motivasi adalah pendorong suatu
usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia
menjadi tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mecapai hasil atau tujuan tertentu. (WS. Winkel, 1986 : 71)

d. Menurut MC. Donald, yang dikutip oleh Sardiman A.M, motivasi adalah
suatu perubahan energi dalam diri seseorang vang ditandai dengan munculnya
Sfeeling dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan. ( M. Ngalim Purwanto,
1998: 71)

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli bahwa
motivasi adalah suatun perubahan yang terdapat pada diri seseorang untuk
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi
sebagai suatu perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya perasaan dan didahului dengan adanya tujuan, maka dalam motivasi
terkandung tiga unsur penting, yaitu :

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia, perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubahan energi di dalam sistem  mewrophysiological yang ada pada
organisme manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa feeling, afeksi seseorang. Dalam
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

E. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan, (Sardiman A.M,
1990: 74)
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Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendak oleh subjek belajar itu dapat

tercapai.

2. Macam-macam Motivasi Belajar

Dilihat dari berbagai sudut pandang, para ahli psikologi berusaha untuk
menggolongkan motif-motif yang ada pada manusia atau suatu organisme kedalam
beberapa golongan menurut pendapatnya masing-masing. Diantaranya menurut

Woodwort dan Marquis sebagaimana dikutip oleh M. Ngalim Purwanto, motif itu ada

tiga golongan yaitu :

a. Kebutuhan-kebutuhan organis yakni, motif-motif yang berhubungan dengan
kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh seperti : lapar, haus, kebutuhan
bergerak, beristirahat atau tidur, dan sebagainya.

b. Motif -motif yang timbul yang timbul seolah —olah (emergency motives)
inilah motif yang timbul bukan karena kemauan individu tetapi karena ada
rangsangan dari luar, contoh : motif melarikan diri dari bahaya,motif berusaha
mengatasi suatu rintangan.

8. Motif Obyektif yaitu motif yang diarahkan atau ditujukan ke suatu objek atau
tujuan tertentu di sekitar kita, timbul karena adanya dorongan dari dalam diri

kita. (Ngalim Purwanto, 1998: 64)

3. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar
mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya.

Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi
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senantiasa akan menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. Adapun fungsi

motivasi ada tiga, yaitu :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

C. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan menyisihkan

perbuatan — perbuatan yang tidak bermanfiaat bagi tujuan tersebut.

Selain itu ada juga fungsi lain yaitu, motivasi dapat berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi, karena secara konseptual motivasi
berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar
akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat

menentukan tingkat pencapaian prestasi bela jarnya.

1.6.3 Belajar Bahasa Jepang

Bahasa Jepang adalah bahasa yangn dipergunakan di kepulauan Jepang, tetapi
selain bahasa Jepang ada juga yang menggunakan bahasa Ainu, bahasa Korea, dan
bahasa Cina (Tamura, 2002 :5)

Bahasa Jepang adalah bahasa yang dipakai sekelompok orang yang tinggal di
kepulauan Jepang terutaman sebagai bahasa ibu. Sama dengan bahasa lain,bahasa
Jepang juga memiliki beberapa dialek. Di dalam bahasa Jepang terdapat istilah
Kokugo ([EIZE) dan Nikongo (B Z<3E) untuk menyebut bahasa Jepang. Kokugo ( &
75} adalah bahasa resmi warga negara (Jepang) yang lahir dan hidup di suatu negara
yang sama. Istilah kokugo sering digunakan orang Jepang untuk menyatakan bahasa

sendiri sebagai bahasa ibu, sedangkan nihongo( B A&5% diaritkan sebagai bahasa
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yang dipakai bangsa Jepang yang dipakai sebagai bahasa dasar pemikiran yang
membedakan bahasa itu dari bahasa lainnya. Dengan kata lain nikongo(B 4<3E)
adalah bahasa yang Jepang gunakan sebagai bahasa asing atau kedua, ketiga dan
seterusnya. Oleh karena itu, istilah yang digunakan untuk pendidikan bahasa Jepang
di Indonesia adalah nihongo kyouiku (8 A§E& #&), bukan kokugo (7).

Bahasa Jepang yang dimasukkan dalam kurikulum di sebagian besar Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan beberapa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini
sangat rasional karena dengan dimasukkannya bahasa Jepang sebagai salah satu
pelajaran bahasa asing di sekolah merupakan langkah awal untuk mencapai tujuan
dan sangat baik untuk mengeksplorasi potensi masyarakat Indonesia di dunia
internasional. (Departemen Pendidikan Nasional, 2003 : 26)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disintesiskan bahwa bahasa Jepang
yang digunakan dalam kurikulum pengajaran SMP dan SMA di Indonesia adalah
nihongo kyouiku (B AGE# F).

1.7 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan oleh penulis adalah metode kajian kepustakaan
dan metode observasi. Penulis akan menggunakan metode kajian kepustakaan karena
penulis dapat memperoleh kejelasan data dan informasi yang dibutuhkan melalut
buku, artikel, berita, maupun internet dan diharapkan agar sumber — sumber tersebut
dapat membantu penulis dalam memenuhi kebutuhan informasi demi kelancaran
penelitian yang sedang dilaksanakan. Metode observasi berupa penelitian lapangan
yang bertujuan untuk mengetahut seberapa besar pengaruh L’ Arc~en~ciel terhadap

minat belajar bahasa Jepang Cielers di Jakarta.
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1.8 Manfaat Penelitian
Adapun manfiaat dalam penulisan skripsi ini, di antaranya adalah:
. Memberikan informasi kepada para pembaca tentang pengaruh L’ Arc~en~ciel
terhadap minat belajar bahasa Jepang anak muda di Indonesia.
. Dapat dijadikan data untuk bahan penulisan selanjutnya tentang pengaruh

L’Arc~en~ciel terhadap minat belajar bahasa Jepang.

19 Sistematika Penya jian
Sistematika yang akan penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, landasan teori, tujuan penelitian,
metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penyajian.

Bab [I, merupakan pembahasan tentang L’arc~en~ciel dan Komunitas Cielers
Jakarta

Bab I1l, merupakan pembahasan tentang analisis pengaruh L’arc~en~ciel dalam
minat bela jar bahasa Jepang pada anggota komunitas Cielers Jakarta.

Bab IV, merupakan kesimpulan dan saran.
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